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JI.Yudistira Komplek Pemda Jatiasih 
Bekasi. 021-970 999 19, 021-70734490 
Email: smafuturegate@gmail.com 
website: www.smafutureaate.com 

Mudah diakses melalui pintu toll Jatibening 
atau pintu toll JORR Jatiasih. Masjid Al Fatah, 
arah seberang Pasar Jatiasih. 

Kelas PUTRI SMA FUTURE GATE 
dilaksanakan di Area Pesantren Tashfia 



Alhamdulillah, SMAFG telah memasuki tahun ketiga penyelenggaraannya. 
Pada saat ini telah terdapat Kelas X, XI, dan XII dengan Jurusan / Peminatan 
IPA, IPS, dan Bahasa. Jurusan Bahasa di SMA FG memiliki karakter khusus, 
yaitu penekanan pada Bahasa Arab dan Ulum Syar’i sebagai persiapan 
kuliah di perguruan tinggi bahasa Arab, da'wah, dan Ulum Syar’i. Para siswa 
dididik oleh guru-guru dari berbagai disiplin ilmu alumni PTN, PTS, LIPIA, 
dan beberapa universitas di Timur Tengah, serta pesantren bermanhaj Salaf. 
Di samping itu secara berkala, SMA FG mengundang guru-guru tamu, 
praktisi, dan mahasiswa pasca sarjana dari luar negeri untuk memberikan 
motivasi dan wawasan kepada siswa. 



TK ALBANIN 

Rambutan Raya 5, Jl.lr Juanda. Bekasi 
021-84978071 

Pesantren SMP Putri TASHFIA 

Jl. Ratna 82, Jatiasih, Bekasi. 021-84978071 
r www.tashfia.com 

TK AL HILAL, SD Putra AL HILAL. SD Putri Al Hilal 

Jl. Makrik 86, Rawalumbu. Bekasi. 021-8203501 
www.tk-alhilal.com www.sdislamalhilal.com 



Dengan segala kelebihan dan kekurangannya, berbeda dengan pesantren 
pada umumnya, suasana belajar di SMA FG adalah suasana sekolah Islam 
fullday dan berasrama. Siswa fullday belajar hingga Ashar. Siswa boarding 
tinggal di asrama hari Senin-Sabtu. Merupakan tantangan bagi kami untuk 
mengembangkan lingkungan belajar yang terbuka, dinamis, akrab, dan 
egaliter, namun tetap efektif untuk mewujudkan visi pendidkan Islam . 



Pesantren SMP Putra IMAM BUKHARI 

Jl. Sayang. Seberang STPDN, Jatinangor, Sumedang 
022-77798738 

Pesantren SMA Al Minhaj 

Ma'had Minhaj Shahabah 
Kampung Sukamaju. Desa Sukamantri, 

Kec Sukamantn, Bogor 
081318989426 



Siswa diberikan motivasi berwirausaha, dikembangkan keterampilan 
komunikasi, dan mengikuti berbagai kegiatan ekstrakurikuler dengan mentor 
dan trainer khusus (komputer / disain grafis, futsal, badminton, aikido, dll.) 

(Note: untuk program boarding tahun mi kapasitas hampir terpenuhi. Program fullday masih tersedia untuk siswa baru dan pindahan) 
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Doa 

Agar Diberi 
Kelapangan Dada 
© Kemudahan 












/a Rabbku ! Lapangkanlah untukku dadaku. Dan mudahkanlah untukku 
urusanku! Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka mengerti 

perkataanku. 



Faidah : 

Keharusan untuk senantiasa bertawakkal dan bersandar kepada Allah m serta terus berupaya 
melakukan sebab yang bisa mengantarkan kepada tujuan. Karena do'a ini dipanjatkan kepada 
Allah m oleh Musa sebagai bentuk bersandarnya beliau kepada Allah m dan juga 
sebagai persiapan mengemban amanah dan risalah yang harus disampaikan kepada kaumnya 
termasuk Fir'aun yang terkenal kejam dan bengis. 




" 



SIHIR MEMBAWA KEBINASAAN 

Terkadang perubahan nama, perubahan fisik atau perubahan penampilan membuat sebagian 
orang terpedaya dan melupakan hakikat sesuatu. Padahal perubahan-perubahan itu bila tidak 
dibarengi dengan perubahan hakikat, maka hukumnya tidak akan berubah. Dukun misalnya, dari 
penampilan yang terkesan seram menakutkan menjadi berpenampilan menarik dan elegan; Dari 
tempat praktik yang berupa gubuk atau tempat yang terkesan angker kini beralih ke gedung modern 
nan mewah; Dulu disebut dukun sekarang paranormal atau orang pintar. Perubahan ini telah membuat sebagian 
orang melupakan hakikat perdukunan. Sehingga tidak mengherankan jika kemudian status paranormal dan dukun 
dalam kacamata masyarakat awam Indonesia, dipandang sebagai sebuah- status sosial terhormat dan bergengsi 
serta profesi yang menjanjikan. Terbukti, mulai dari kalangan pejabat, pengusaha kecil, konglomerat, pedagang 
asongan, petani, nelayan, kaum pelajar, bahkan politikus, untuk melancarkan “usahanya”, mereka ramai-ramai datang 
ke paranormal, dukun atau kyai yang dianggap memiliki “karomah”. Inilah sebuah fakta yang sangat memprihatinkan. 
Mereka mungkin tidak tahu salah satu keputusan Allah e® bagi para penyihir atau dukun dalam firman-Nya . 

® 

" Dan tidak akan beruntung seorang penyihir dari mana pun ia datang" (QS.Thaha/20:69). 

Inilah ketetapan Allah s* bagi para penyihir itu dan Allah m tidak akan pernah mengingkari 
janji-Nya. Namun ironisnya, tetap saja orang-orang yang lemah imannya atau yang tidak memiliki 
iman berduyun mendatangi mereka untuk mengharapkan suatu yang tidak miliki oleh para penyihir. 
Berdalih dengan kebenaran berita para penyihir, mereka tetap mendatangi penyihir untuk meminta 
tolong Mengenai hal ini, Imam Bukhari dalam shab.itwya meriwayatkan dari Aisyah, beliau g* bertata, 

"Orang-orang bertanya kepada Rasulullah jg tentang P ara dukun - Maka bel,au m men i awab -. T '° ak 
punya pengaruh apa-apa: maka mereka berkata, “Ya Rasulullah, mereka terkadang bisa menceritakan 

sesuatu yang benar kepada kami,” maka Rasulullah menjawab. 

X\ S caTJj ji' J ‘cP'-N <ul53l ilL 

Kalimat tersebut berasal dari kebenaran yang dicuri dari Jin, kemudian dilemparkan ke dalam telinga walinya (dukun), maka 
mereka mencampurkan kalimat yang berisi satu kebenaran tersebut dengan seratus kebohongan. (HR. al-Bukhdri, no. 5762) 
Cukuplah peringatan keras Rasulullah m terhadap praktik sihir sebagai ancaman agar manusia berhenti dari 
praktik yang hanya membawa kebinasaan untuk dirinya dan orang lain. Dalam sebuah hadits dijelaskan : 

i)>p Jl» ‘J. lij jil jjij C I Ijili oUyiJI £!ll J'* & ^ 'u* 4 & 

... 'J! J' ^1 

Dari Abu Hurairah dari Nabi m .beliau m bersabda, "Jauhilah oleh kalian tujuh hal yang bisa membinasakan! 
Para Sahabat bertanya, ‘Wahai Rasulullah m ! Apa saja itu ?‘ Rasulullah m menjawab, ‘Syirik (menyekutukan) Allah, 
sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh Alldh m kecuali dengan alasan yang haq, .... (Muttfaqun alaih) 

Dalam hadits yang lain Rasulullah ^ bersabda : 

Rasulullah ^ bersabda: 

jis * m 

.« 23 ui> J & » 

Diriwayatkan lagi oleh sebagian isteri Nabi m , dari Nabi m : ‘Barangsiapa mendatangi tukang tenung untuk 
bertanya tentang sesuatu, maka tidak diterima darinya shalat selama empat puluh malam". (HR Muslim, 7/57 (5957) 
Semoga AllSh m melindungi kita dan seluruh kaum Muslimin dari semua hal yang bisa menyebabkan 
kebisanaan dan kesengsaraan dunia dan akhirat, ff 
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Pembaca rahimakumullah, 

Pasca edisi khusus seolah terasa berat bagi Redaksi. Pasalnya, rancangan 
pembahasan harus berubah. Artinya kami harus menyiapkan atau mengganti dengan 
materi baru. Alhamdulillah, kami dapat menyelesaikannya dengan memilih tema 
utama tentang perdukunan. 

Pembaca rahimakumullah, 

Tema perdukunan ini, meskipun biasa dikupas tetapi kami memandang perlu 
untuk membahasnya. Terlebih pada akhir-akhir ini fenomena perdukunan kembali 
menyeruak ke permukaan, dan seolah sesuatu yang legal menurut syari’at, padahal 
ia merupakan perkara yang terlarang. Bahkan perdukunan pada perkembangannya 
kini memiliki tampilan lebih "elegan" dan dikemas seiring perkembangan teknologi, 
la menjadi profesi yang tidak lagi ditutupi. Perdukunan bukan tidak lagi hanya 
berkembang di masyarakat yang miskin ilmu, tetapi juga berkembang di kalangan 
manusia modern. 

Ternyata pembahasan tentang perdukunan ini sangat banyak dan luas. Kami belum 
bisa mengangkatnya secara menyeluruh, lantaran keterbatasan halaman. Bahkan kami 
"terpaksa" tidak menghadirkan beberapa rubrik, yang sebenarnya sudah siap. Untuk itu 
kami mohon maaf kepada para pembaca. 

Pembaca, di tengah mempersiapkan dan mengerjakan majalah edisi ini, kami 
dikejutkan dengan kabar dari teman-teman Indonesia yang sedang melakukan misi 
kemanusiaan di Suriah. Rumah yang ditempati mereka digempur oleh pasukan Basyar. 
Marilah kita di Indonesia mendoakan keselamatan untuk rekan-rekan Tim Rodja serta 
lainnya, dan kemenangan para mujahidin. Allahummanshur musliminal muwahhidinal 
mujahidinal fi Suria wa fi ku II i makan. 

Demikian salam pembuka dari kami. Semoga yang kami lakukan ini bermanfaat, 
mendapat ridha dan pahala dari Allah m . flp 
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Doa_ 



Tajuk_ 



Dari Kami_ 
Daftar Isi 



Risalatikum_ 



-01 

-02 

03 
-03 

04 



SOAL-JAWAB : 

Shalat Jumat Tidak di Masjid_ 



05 



❖ Hukum Tinggal di Keluarga Penentang Sunnah_ 

❖ Adakah Hukuman yang Sepadan Cambuk? q 7 

TAFSIR : 

PenyihirTidak Akan Pernah Beruntung 

HADITS : 

Islam Itu Mudah 1 7 



08 



MABHATS : 

❖ Ilmu Perdukunan dalam Tinjauan lslam_ 

❖ Dukun Sakti, Menjelma Wali 

AKIDAH: 



-24 

-33 



Mengapa Terjerumus Dalam Ibadah Kepada Selain 
AIIAh? __ 



MANHAJ: 

Jumlah Banyak Bukan Barometer Kebenaran. 

KABAIR: 



44 



.48 



Membunuh, Dosa Besar_ 

FIKIH: 



52 



Sifat Duduk Tasyahud Akhir.. 

KHUTBAH JUM'AT: 



55 



Surat untuk Para Cendikiawan_ 



62 



Kami menerima ^ 



Pengembalian 

Majalah As-Sunnah 



Bila ditemukan kerusakan di 
dalamnya, berupa .... 



& Tulisan tidak terbaca atau hilang 



& 



Halaman terbalik, tidak urut, 
atau tidak lengkap 



& 



Kombinasi dari hal-hal diatas, 
atau lainnya yang menyebabkan 
pembaca tidak nyaman 



SMS-kan saja nama 8c alamat Anoa ke: 



08121533 3647 



Akan kami kirim majalah baru dengan judul yang sama 



\jAoa*ni 



■ Kembali kepada al Qur'an dan Sunnah yang shahih dengan pemahaman 
Salafush Shalih ■ Tashfiyah, yaitu memurnikan ajaran Islam dari segala 
noda syirik, bid'ah, khurafat, serta gerakan-geiakan dan pemikiran- 
pemikiran yang merusak ajaran Islam ■ Tarbiyah (mendidik) kaum 
Muslimin ■ Menghidupkan pola pikir ilmiah berdasarkan al Qur'an dan 
Sunnah dengan pemahaman Salafush Shalih ■ Mengajak kaum Muslimin 
untuk hidup Islami, sesuai denga n manhaj Ahlus Sunnah wal Jamaah. 










DUKUNGAN 
UNTUK MUJAHIDIN SURIAH 
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Alldhu Akbar! Ld haula wa 
la quwwata illa billdhl Berita 
terakhir dari Mujahidin Indonesia 
yang sekarang berada di Suriah: 
"Mohon dengan sangat doa 
dari ikhwan di Indonesia untuk 
kemenangan Mujahidin Suriah. 
Rumah yang ditempati mereka 
(teman-teman dari Indonesia) 
sekarang digempur oleh pasukan 
Basyar -laknatullah 'alaihim 
ajma'in- Insya Allah mereka akan 
maju ke garis depan. Hubungan 
dengan mereka sekarang 
terputus. AlldhuTMusta'an! 
Allahummanshur musliminal 
muwahhidinal mujahidinal fi Suria 
wafii kulli makan. Barakallahu 
fikum. 

Abu Zubair 



RALAT 

Bismilldh.ana membaca 
booklet bonus Majalah As-Sunnah 
edisi khusus no 03-04/Thn. 
XVII/Syaban-Ramadhan 1434/ 
Juli-Agustus 2013, ada terjemah 
dan ayat yang kurang lengkap, 
yaitu QS at-Taubah/9 ayat 34-35, 
halaman 4-5. Syukran. 

Adung Abdurrahman, Garut. 

08132055xxxx 

Redaksi: 

Jazakalldhu khairan, sekaligus 
ini sebagai ralat. 



INFO TA'LIM 

Assaldmu'alaikum. Kami 
mohon Majalah As-Sunnah 
mencantumkan info tempat- 




tempat kajian rutin di daerah- 
daerah, khususnya Jawa. Agar 
kami mudah dalam thalabul-ilmi. 
Terima kasih. 

Sriwidodo, Klaten 
08564226xxxx 

Redaksi: 

Bagi ikhwan yang ingin 
berbagi info dipersilahkan. 

USUL MEMBAHAS TOLERANSI 

Assaldmau'alaikum 
warahmatulldhi wabarakatuh. 

Ana ingin Majalah As-Sunnah 
membahas masalah "toleransi" 
serta meluruskan kekeliruan 
dalam bertoleransi, dan 
kaitannya dengan perbedaan 
masalah agama, paham dan 
lain-lain. Apakah perbedaan 
yang jauh dari paham sahabat 
tetap dihormati? Semoga Allah 
mematikan kita di atas Sunnah. 
Amin .Jazakalldhu khairan. 

Abu Ali Mu'awiyah, Bekasi 
08778613xxxx 

USUL KHUTBAH GERHANA 

Alangkah bahagianya 
ana bila Majalah As-Sunnah, 
edisi yang akan datang (no. 5/ 
Thn.XVII) memberikan bonus 
khutbah Gerhana. Selama ana 
berlangganan Majalah As-Sunnah 
sejak tahun 2004 sampai dengan 
sekarang belum pernah ada. 
Syukran. 

Kamsiri Kotaru, Brebes 
08190275xxxx 

USUL BAHAS BUKU BERBAHAYA 

Bismilldh, mohon Majalah 
As-Sunnah membongkar kritikan 
buku berbahaya yang berjudul: 
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(1) Ensiklopedi Wahabi, Semua 
Hal Yang Perlu Anda Ketahui 
tentang Keburukan Wahabi, 
penulis Sayyid Hasan al- 
Saqqap. 

(2) Menjawab Dakwah Kaum 
Salafi; Jawaban Ilmiah 
Terhadap Pemahaman dan Cara 

* Da'wah Kaum Salafi-Wahhabi, 
pengarang Prof. Dr. Ali Jum'ah, 
Mufti Agung Mesir, Penerbit 
Khatulistiwa Press. 

(3) Membongkar Kejumudan 
Menjawab Tuduhan-Tuduhan 
Salafi-Wahabi, pengarang A. 
Shihabuddin, peneliti paham 
Salafi Wahabi, penerbt Mizan 
Media Utama. Jazakalldhu 

khair. 

Syarifuddin, Bangkinang- 
Kampar Riau 
0821723xxxx 

Redaksi: 

Jazakalldhu khairan katsira 
atas usul-usul di atas. Semoga 
kami mampu mengupayakannya. 

HALAMAN BELUM TERPOTONG 

Assaldmu'alaikum wa 
rahmatulldhi wa barakdtuh, 

Redaksi yang budiman. Dalam 
Majalah As-Sunnah edisi 2/Thn. 
XVI I/Rajab 1413H/Juni 2013 ada 
halaman yang tidak putus/belum 
terpotong, masih menjadi satu 
antara satu dengan halaman 
berikutnya. Mohon dijadikan 
perhatian. Syukran. 

Dwi Rizqi, Kebumen 
089688828788 

Redaksi: 

Jazakalldh, ke depan semoga 
kami dapat memperbaikinya, dan 
akan dikomunikasikan dengan 
percetakan. 




Soal-Jawab majalah As-Sunnah Edisi Edisi Khusus 05/Thn XVII/Syawwal 1434H/ 
September 201 3M Oleh Ustadz Alias Burhanudditl, M. A. 
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SHALAT JIIM'AT 
TIDAK DI MASJID 



Assalamu'alaikum, 
beberapa media massa 
memberitakan tentang 
sebagian kaum Muslimin 
yang melakukan shalat 
Jum'at bukan di masjid, 
tapi di lapangan atau jalan 
raya/umum. Misalnya 
mereka menggelar 
demo, kemudian mereka 
terkadang menggelar 
shalat Jum'at di tempat 
kejadian dengan khatib 
dan imam dari salah 
seorang mereka. Mohon 
penjelasan tentang 
masalah ini? Adakah 
dalil yang menjelaskan 
bahwa shalat Jum'at boleh 
dilakukan di setiap tempat? 
Jazakumullah khairan. 



085374226xxxx 






Jawaban: 

Nabi Muhammad m selalu 
melakukan shalat Jum'at di 
dalam masjid. Beliau jg tidak 
pernah melakukannya di luar 
masjid sebagaimana beliau 
contohkan dalam shalat 'Ied. 
Namun jika karena alasan 
tertentu shalat Jum'at di luar 
masjid, baik di lapangan 
maupun yang lain, maka 
hukumnya sah menurut 
sebagian besar Ulama. Tapi 
perlu diketahui bahwa menurut 
madzhab Malik, shalat Jum'at 
harus dilakukan di dalam 
masjid, dan jika dilakukan di 
luar maka tidak sah . 1 



Mempertimbangkan 
perbedaan pendapat ini, 
hendaklah seorang Muslim 
tidak melakukan shalat Jumat 
di luar masjid kecuali jika 
memang tidak ada masjid yang 
bisa dipakai; karena keluar dari 
perbedaan pendapat dianjurkan 
dalam agama. Sebagian 
Ulama kontemporer bahkan 
menjelaskan bahwa shalat 
Jum'at di luar masjid adalah 
bid'ah . 2 

Kegiatan seperti ini menjadi 
lebih buruk jika diiringi dengan 
kegiatan demo yang menyelisihi 
petunjuk Rasulullah jg dalam 
menyampaikan nasihat. Beliau 
bersabda : 

c 

aL« ji oi i ojC 

tfiJl 

4J4& 

X** 

Barangsiapa ingin menasihati 
penguasa, janganlah 
menunjukkannya terang- 
terangan. Hendaklah ia 
memegang tangannya dan • 
menyendiri bersamanya. 

Jika nasihat diterima, itulah 
yang diharapkan. Jika tidak, 
berarti dia telah melakukan 
kewajibannya. (H R Ahmad, 
dihukumi hasan oleh al-Albani). 

Revolusi Arab, akhir-akhir 
ini juga membuktikan bahwa 
penggalangan massa seperti 



1 Lihat Hasyiah ad-Dusuqi, 1/585. 



2 Lihat Fatwa Syaikh Muhammad Sa'id 
Ruslan di http://www.ajurry.com/vb/ 
showthread.php?t=27467 . 



\4 






yang disebutkan dalam 
pertanyaan sangat rentan 
menimbulkan konflik dan 
kerusakan, meskipun bermula 
dengan "damai". 

Wallahu A'lam. 0 

HUKUM TINGGAL 
DI KELUARGA 
PENENTANG SUNNAH 

Assalamu'alaikum 
warahmatullahi 

wabarakatuh. Jika biaya 
listrik sebuah keluarga 
ditanggung oleh anak sulung 
yang hasilnya berasal dari 
kerja di bank, bagaimana 
anggota keluarga yang, 
lain dalam memanfaatkan 
listrik di rumah tersebut? 
Apakah termasuk juga 
dalam kategori memakan 
harta yang haram juga? 
Bagaimana hukumnya 
tinggal bersama keluarga 
pemakan harta haram dan 
penentang Sunnah? Saya 
takut shalat saya tidak 
diterima? 






628573249xxxx 



f 



Jawaban: 

Uang yang dihasilkan dari 
bekerja di bank ribawi termasuk 
harta yang haram likasbihi 
(karena cara memperolehnya). 
Uang ini tidak termasuk 
harta yang haram li'ainihi 
(karena zatnya), seperti uang 
curian, bangkai dan minuman 
memabukkan. Harta yang 
haram karena zatnya (li'ainihi) 
tidak boleh dimanfaatkan 
oleh siapapun. Sedangkan 
harta yang haram karena cara 
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keluarga yang lain menasihati 
si sulung dengan lemah 
lembut agar meninggalkan 
pekarjaannya dan mencari 
pekerjaan yang halal. Jika dia 
meninggalkan pekerjaan itu 
karena Allah, insya Allah akan 
mendapatkan ganti yang 
lebih baik. Betapa banyak 
orang yang jatuh dalam 
kesalahan karena belum 
tahu hukumnya, jadi mereka 
memerlukan kelemahlembutan 
saat dinasihati. Apalagi di 
masyarakat kita, bekerja di bank 
ribawi masih dilihat sebagai 
perkara lumrah, bahkan di 
tengah keluarga yang cukup 
agamis. 

Jangan biarkan saudara 
tercinta terancam laknat 
dan siksa. Nasihat adalah 
barang berharga, maka kita 
memberikannya kepada orang- 
orang yang kita cintai. Jangan 
bosan-bosan menyampaikan 
nasihat kepadanya dengan 
berbagai cara dan doakanlah 
agar hatinya terbuka untuk 
menerima hidayah dan menaati 
ajaran agama. Jika nasihat 
sudah dilakukan, tidak perlu 
khawatir shalat kita tidak 
diterima; karena kita tidak 
menanggung dosa orang lain. 
Semoga Anda sekeluarga 
dibimbing kepada ridha Allah 
dan dijauhkan dari neraka. 
Amin, i 



beliau kambing panggang yang 
telah diracuninya. Rasulullah 
pun memakan sebagian 
dagingnya. (H R Abu Dawud no. 
4512 dengan sanad shahih). 

Nabi ^ memakan daging 
yang dihidangkan karena beliau 
SU tidak tahu bahwa daging itu 
telah diracuni. Namun dengan 
penjagaan Allah m , daging 
tersebut tidak membuat beliau 
% meninggal dunia. Hadits ini 
menunjukkan bahwa daging 
yang kemungkinan besar 
diperoleh secara tidak halal oleh 
si Yahudi, menjadi halal saat 
dimakan oleh Nabi H karena 
telah berpindah kepemilikan 
dengan cara yang sah, yaitu 
hadiah. 

Dengan demikian, tidak 
masalah bagi keluarga 
tersebut untuk memanfaatkan 
listrik yang beban biayanya 
^ J 1 ditanggung oleh si anak sulung, 
karena uang tersebut telah 
vc a! berpindah kepada mereka 
^ dengan cara yang halal, yaitu 
nafkah. Apalagi jika keluarga 
itu tidak punya pemasukan lain 
1^ - „ untuk menutupi kebutuhan ini. 

, adiah Adapun tinggal di rumah 

j/ 7 . pemakan harta haram yang 
disebut dalam pertanyaan, 
epada sudah dijelaskan di depan 

bahwa yang dihukumi berdosa 
hanya si anak sulung saja, 
sementara yang lain tidak 
berdosa. Hendaklah anggota 



memperolehnya (likasbihi) 
hanya haram dipakai oleh orang 
yang memperolehnya langsung. 

Sehubungan dengan 
pertanyaan, uang itu hanya 
haram dipakai oleh si anak 
sulung yang bekerja di bank 
ribawi. Adapun jika uang 
itu sampai kepada orang 
lain dengan cara yang halal, 
misalnya sebagai hadiah 
atau nafkah, orang lain boleh 
memakai uang itu. 3 Dasar 
hukumnya adalah bahwa Nabi 
menerima undangan orang- 
orang Yahudi dan memakan 
makanan yang dihidangkan 
mereka, padahal orang- 
orang Yahudi pada umumnya 
berpenghasilan tidak bersih, 
baik dari riba maupun yang lain 



OJLAli t 43 



3 Lihat penjelasan Syaikh Muhammad 
bin Shalih al-'Utsaimin dalam al- 
Qaulul-Mufid (2/352) dan Tafsir Surat 
al-Fatihah dan al-Baqarah (1/198). 



0271.589 1016 



08121533647 



Info & konfirmasi masalah 
keagenan, pelanggan baru, 
paket dakwah .... 



Pemesanan majalah,bundel, 
paket majalah, konfirmasi 
pembayaran & iklan ... 



Pengiriman majalah / 
pesanan (ekspedisi) ... 
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Jr— ^ 

ADAKAH HUKUMAN YANG 
SEPADAN CAMBUK? 

Ustadz, berilah 
saya nasihat, saya telah 
melakukan salah satu 
perbuatan dosa besar. 

Saya telah menzinahi 
seorang wanita, apakah 
yang harus saya lakukan 
untuk mengembalikan 
kehormatannya? Adakah 
hukuman yang sepadan 
dengan hukum cambuk 
untuk manebus dosa 
kami ? Syukran, Ustadz. 

628584141xxxx 

^ f 

Jawaban: 

Zina adalah dosa besar. 

Allah m mengancam pelakunya 
dengan hukuman di dunia 
dan azab di akhirat. Namun 
perlu Anda ketahui bahwa 
ampunan Allah m lebih 
besar. Dia membentangkan 
tangan-Nya di malam hari 
agar mereka yang bermaksiat 
di siang hari bertaubat, dan 
membentangkannya di siang 
hari agar pelaku masiat di 
malam hari bertaubat. Jika 
dosa kita mencapai setinggi 
langit, lalu kita bertaubat, Allah 
seakan mengampuninya dan 
tidak peduli. 

Apa yang telah terjadi 
adalah masa lalu, namun dosa 
besar membutuhkan taubat, 
tidak cukup dengan istighfar 
dan beramal shalih untuk 
menghapuskannya. Jika Anda 
sungguh-sungguh bertaubat, 
maka yakinlah bahwa Allah 
menerima taubat itu. Taubat itu 



akan menutup dosa-dosa yang 
telah lalu. Tinggalkanlah zina, 
sesali apa yang telah terjadi dan. 
bertekadlah untuk tidak akan 
pernah melakukannya lagi. 

Di antara bentuk 
kesungguhan taubat adalah 
menghindari sebab maksiat 
dan tidak menggampangkan 
masalah melakukan interaksi 
dengan lawan jenis. Tutuplah 
lembaran lama dan bukalah 
lembaran kehidupan yang baru. 
Isilah hari-hari Anda dengan 
hal yang bermanfaat. Iringilah 
keburukan yang telah terjadi 
dengan kebaikan dan amal 
shalih, niscaya keburukan akan 
terhapus. Pilihlan teman bergaul 
yang shalih dan hadirilah majlis 
taklim secara rutin. 

Jika Allah as* telah menjaga 
kerahasiaan perbuatan itu, 
tutuplah rapat-rapat agar 
tetap menjadi rahasia. Jangan 
ceritakan kepada orang lain, 
apalagi menceritakannya 
dengan bangga. Itulah yang 
harus dilakukan jika urusannya 
belum sampai ke penegak 
hukum syariah. Semoga 
sebagaimana Allah telah 
menutup aib Anda di dunia, 
Allah mengampuni Anda di 
akhirat. 

Adapun jika urusannya 
sudah sampai ke penegak 
hukum, maka penegak hukum 
wajib untuk menerapkan hukum 
syariah atas pelaku zina. Jadi 
Anda tidak perlu khawatir 
dengan hukuman zina yang 
tidak diterapkan pada Anda 
di dunia, karena memang 
demikianlah aturannya jika 
Anda sudah taubat dan Allah && 
berkehendak untuk menutup 



aib Anda. Dalam sebuah hadits 
di Shahih Muslim no. 1.695 
disebutkan: 



Ji 44^ c* 




U :JLLi 




4 \ i' j&ili 



Ma'iz bin Malik datang kepada 
Nabi % dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, sucikanlah saya," 
maka Rasulullah menjawab, 
"Kembalilah, mintalah ampunan 
kepada Allah dan bertaubatlah 
kepada-Nya". 

Dalam hadits ini disebutkan 
bahwa Ma'iz bin Malik telah 
berbuat zina dan meminta agar 
hukum ditegakkan, namun Nabi 
^ malah menyuruhnya kembali 
dan bertaubat kepada Allah m . 
Ibnu Hajar ttSgmengatakan, 
"Dari kasus ini bisa diambil 
pelajaran bahwa barang siapa 
yang mengalami kasus yang 
sama (dengan Ma'iz) dianjurkan 
untuk bertaubat kepada Allah 
3 $ dan menjaga rahasia dirinya 
dan tidak menceritakannya 
kepada siapapun". 1 

Kemudian jika Anda sudah 
bertaubat dan si wanita juga 
sudah bertaubat, boleh bagi 
Anda untuk menikahinya 
jika dia terbukti tidak hamil. 
Adapun jika ia hamil, para 
ulama berselisih tentang 
hukum menikahinya sebelum 
melahirkan. 

Wallahu A'lam. fp 



1 Fathul-Bari, 12 / 124 . 



I 
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Tidaik Aka<m iPernah 

Oleh : Syaikh Abdurrazaq al-Badr 



ada orang lain yang mengharapkan keberuntungan 
dan keselamatan darinya ? Bagaimana bisa ada orang 
yang sangat mengharap kebaikan darinya ? 

Kenapa banyak orang yang tidak merenungi 
makna yang agung ini serta kandungan-kandungan 
yang diisyaratkan oleh ayat yang mulia ini ? 

Ahli sihir itu sendiri tidak akan bisa meraih 
kebaikan dan yang mengatakan itu adalah Rabbul 
’Alamin, AllSh & Yang Maha Bijaksana dan Maha 
Mengetahui. Lalu, kenapa masih banyak orang yang 
bergantung pada penyihir ? 

Seyogyanya, ayat yang mulia ini menjadi 
pegangan kita untuk menolak dan menangkal semua 
kedustaan penyihir. Hendaklah ayat ini menjadi 
pegangan dan obor penerang bagi kita ketika 
mendengar ada orang yang membicarakan kebaikan, 
keselamatan dan keberuntungan yang diharapkan 
dari penyihir. Ingatkanlah dia dengan ayat ini bahwa 
penyihir itu tidak akan beruntung darimana pun dia 
datang. Tidak mungkin, ada orang yang bisa meraih 
kebaikan dari penyihir. Sebaliknya, penyihir dan orang 
yang mendatanginya hanya akan ditimpa kerugian di 
dunia dan akhirat. 

Allah as m menjelaskan dalam kandungan 
surat Thaha tentang perseteruan antara seorang 
rasul dan imam yang menyeru kepada Allclh m , 
seorang nabi yang termasuk ulul 'azmi yang mengajak 
kepada kebaikan dan kebenaran yaitu Musa 
dengan Fir'aun yang mengajak kepada kebathilan dan 
mengaku sebagai rabbul 'alamin. Dia juga mengaku 
bahwa dia tidak mengetahui adanya tuhan lain 
yang harus disembah dan diibadahi oleh kaumnya 
selain dirinya. Dia juga melakukan berbagai macam 
kekufuran, kesombongan dan keangkuhannya. 
Diantara bentuk kezhalimannya adalah dia memiliki 



P embicaraan kita kali ini yaitu bahasan dan 
renungan terhadap ayat yang berhubungan 
dengan bahaya sihir. Allah m menjelaskan 
dalam firman-Nya : 



Dan tidak akan beruntung seorang penyihir dari mana 
pun ia datang (QS.Thaha/20:69) 

Bahasan ini akan lebih sempurna apabila kita 
memperhatikan dan merenungi susunan dari ayat 
tentang bahaya sihir tersebut. Melalui kesempatan ini, 
saya mengingatkan kepada saudara-saudaraku sekalian 
bahwa susunan ayat ini merupakan susunan yang luar 
biasa dalam menjelaskan dan menetapkan bathilnya 
sihir dan betapa sihir sangat berbahaya serta efek 
yang akan ditimbulkannya; juga dalam menjelaskan 
dan menetapkan betapa sihir itu tidak mendatangkan 
manfaat sama sekali serta tidak membuahkan faidah 
maupun kebaikan apa pun. Bahkan sebaliknya, semua 
sihir itu adalah kejahatan dan kemudharatan. Para 
pelaku dan orang yang mendatangi penyihir tidak 
akan mendapatkan manfaat apapun. 

Firman Aliah as dalam surat Thaha ayat ke- 
69 adalah hukum dan keputusan yang telah tetap 
dari Aliah dan qadha dari Aliah a** yang pasti akan 
terlaksana. Ketetapan-Nya itu adalah seorang penyihir 
tidak akan pernah beruntung atau mendapatkan 
kebaikan darimana pun ia datang, dimanapun ia 
tinggal serta metode apa pun yang ia kerjakan untuk 
melakukan sihir tersebut. Penyihir juga tidak akan bisa 
menciptakan keberuntungan bagi orang lain, yang 
ada hanvalah keruaian di dunia dan akhirat. Inilah 



1) Diangkat dari ceramah beliau yang disampaikan di masjid kampus UGM yang diselenggarakan pada hari Ahad tanggal 10 Jumadil 



Tsaniyah 1434H/21 April 2013M. 
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andil besar dalam menyebarkan sihir dan menguatkan 
para penyihir, bahkan dia memberikan peluang 
selebar-lebarnya bagi para penyihir, akhirnya, jadilah 
para penyihir itu pendukung dan penolong Fir'aun, 
sebagaimana dijelaskan dibeberapa tempat dalam 
Surat Thaha ini. AU3h mengirimkan Nabi Musa 
kepada Fir'aun yang telah melampaui batas 
kesombongannya. Musa ditugaskan untuk 

menjelaskan kebenaran dan menunjukkan jalan yang 
benar kepada fir’aun, serta mengingatkan Fir’aun dari 
kekufuran dan kesombongannya yang dilakukannya 
selama ini. Alllh ass berfirman: 




✓ .* yy' " v / 5 y ' >■' 



Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan 
kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia 
ingat atau takut. (QS. Thaha/20:44) 

Musa mulai melaksanakan tugasnya 

sebagai perintah Allah m ■■ Beliau 
menegakkan hujjah, menjelaskan kebenaran dan 
menunjukkan jalan. Fir’aun juga bisa melihat dengan 
mata kepalanya sendiri berbagai kelebihan Musa 
yang merupakan bukti dukungan AllSh oss 
untuknya. Kelebihan-kelebihan Musa ini bisa 

menundukkan serta menaklukkan akal manusia, juga 
bisa menyebabkan orang-orang yang merenunginya 
menjadi beriman. Namun sangat disayangkan, Fir’aun 
tidak mau menerima kebenaran itu. Dia tetap memilih 
berbuat zhalim untuk dirinya sendiri. Dia tetap dalam 
kekufuran dan kebohongannya, padahal dia sudah 
melihat hal-hal yang mestinya bisa menyebabkannya 
beriman. Namun karena kesombongan dan 
kekufurannya, dia tetap enggan berislam. AllSh a** 
berfirman : 




Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan 
kesombongan (mereka) (QS. An-Naml/27:14) 

Perhatikanlah firman Alllh es* : 







Dan sesungguhnya Kami telah perlihatkan kepada 
Fir’aun tanda-tanda kekuasaan Kami semuanya, maka 
ia mendustakan dan enggan (menerima kebenaran). 



(QS.Thaha/20:56) 



Dia enggan dan tetap menentang serta tetap 
tidak beriman, padahal dia sudah melihat tanda- 
tanda kekuasaan Allah m yang teramat nyata. 
Tidak hanya itu, bahkan dia menuduh Musa 
melakukan perbuatan sihir. 



* i' 'T * i-" T', T 'w'. 

(j* u3ua^ J 15 



Firaun berkata, “Apakah kamu datang kepada kami 
untuk mengeluarkan kami dari negeri kami dengan 
sihirmu wahai Musa" (QS.Thaha/20:57) 

Perhatikanlah kelicikan Fir’aun dalam upaya 
menyentuh dan menggerakkan hati orang-orang 
bodoh. Siapakah yang mau dikeluarkan dan diusir 
dari negerinya ? Tentu tidak ada seorangpun mau. 
Dia menuduh Musa melakukan sihir guna 

mengusir penduduk negeri itu dari daerah mereka 
dan agar bisa meraih kekuasaan di wilayah tersebut. 
Kemudian dengan segala kesombongannya ia 
mengatakan kepada Musa : 




Jika demikian halnya, maka kami akan mendatangkan 
kepadamu sihir yang semisal dengannya. Maka 
tentukan tempat bertemu yang tidak dipungkiri oleh 
kami dan engkau, yaitu tempat yang terbuka. 

Musa menjawab, “Pertemuan kita adalah hari 
raya, dan hendaklah manusia dikumpulkan pada pagi 
hari (dhuha)". (QS.Thaha/20:58-59) 






Mengapa Musa memilih hari raya sebagai 
pertemuan antara ia dan Fir’aun dalam menunjukkan 
kebenaran ? Karena pada hari raya seluruh manusia 
biasanya meninggalkan kesibukan dan pekerjaan 
mereka sehingga diharapkan mereka berbondong- 
bondong sebanyak mungkin untuk menghadiri 
pertemuan antara ia dan Fir’aun. Oleh karena itu, 
Allah as* mengilhamkan kepada nabi-Nya agar 
menjawab dengan : 
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Penemuan kita adalah hari raya, dan hendaklah 
manusia dikumpulkan pada pagi hari (dhuha)" (QS. 
Thaha/20:59) 

Nabi Musa juga memilih waktu dhuha 

yaitu waktu permulaan siang, dimana saat itu segala 
sesuatu mulai tampak jelas. Dan sihir sebagaimana 
dijelaskan oleh para Ulama’, biasanya kekuatannya 
akan berpengaruh pada malam hari dan biasanya 
juga para penyihir mulai melakukan aksi jahatnya 
‘ diwaktu malam, saat kegelapan malam mulai 
menyelimuti manusia. Jika para penyihir terpaksa 
. melakukan sihir pada siang hari mereka akan 
memilih tempat yang gelap tanpa cahaya. 

Lalu mengapa juga Musa memilih waktu 

dhuha sebagai waktu pertemuan ? Jawabannya 
adalah agar semua yang hadir dapat menyaksikan 
dengan jelas apa yang terjadi antara ia dengan 
sihir Fir’aun. 

Tatkala manusia telah berkumpul di tempat yang 
telah ditentukan pada waktu dhuha, Fir’aun mulai 
mengatur tipu dayanya. Allcih asi menceritakan hal 
itu dalam firman-Nya : 

s-"". > »'*■. 

%£/ OjCy* djr* 

Maka Firaun meninggalkan tempat itu lalu mengatur 
tipu dayanya kemudian dia datang kembali.( QS. 
Thaha/20:60) 

Para penyihir sudah terkumpul dan mulai 
bergerak kearah tempat yang ditentukan. Jumlah 
mereka sangat banyak. Para Ulama ahli tafsir 
menyebutkan bahwa jumlah mereka mendekati 
angka tiga puluh ribu, ada juga yang mengatakan 
lebih dari itu. Ini menunjukkan banyaknya ahli sihir 
yang berhasil dikumpulkan oleh fir’aun. Setelah 
para ahli sihir tersebut berkumpul di tempat 
yang telah disepakati, Musa menggunakan 

kesempatan itu untuk memberikan mau’idzah 
(peringatan). Ini menunjukkan pentingnya 
memberikan peringatan dalam segala keadaan. 
Nabi Musa Sp mengatakan dihadapan mereka : 



' s 'l* " \ 'w <1 

lF'J* >-tr ‘■J '— 5 
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Musa berkata kepada mereka, “Celakalah kamu! 



Janganlah kamu mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah, nanti Dia akan membinasakan kamu 
dengan azab.” Dan sungguh rugi orang yang mengada- 
adakan kebohongan". (QS.Thaha/20:61) 

Inilah peringatan Nabi Musa kepada para 
ahli sihir itu. Mereka diingatkan tentang murkan 
Allah dan ancaman siksa yang pasti akan menimpa 
mereka jika mereka berani melakukan kebohongan 
maksudnya sihir, karena sihir termasuk kebohongan 
dan kekufuran terhadap Allah m ■ Mereka juga 
diingatkan tentang kerugian yang pasti akan 
membinasakan dan menghancurkan mereka. 

Peringatan Nabi Musa tersebut dengan izin 

Aliah telah meninggalkan pengaruh dihati sebagian 
para ahli sihir Fir’aun, sehingga mereka bingung 
dan saling berselisih tentang Musa . Terjadi 

perdebatan diantara mereka. Aliah s& berfirman: 




Mereka berbantah-bantahan tentang urusan mereka 
Dalam masalah apakah mereka berbantah- 
bantahan ? Dalam ayat yang mulia ini tidak 
disebutkan secara rinci, namun dari konteks ayat 
dapat disimpulkan permasalahan yang mereka 
perdebatkan yaitu perkataan Musa yang baru 
saja mereka mendengarnya. Sebagian mereka 
berpendapat bahwa apa yang disampaikan oleh 
Musa bukanlah sihir, sementara sebagian yang 

lain berpandangan bahwa itu sihir. Kenapa mereka 
berdebat ? Karena mereka tidak pernah mendengar 
perkataan yang sama dari penyihir padahal semuanya 
ahli sihir. Tidak ada seorang ahli sihir pun yang akan 
mengucapkan perkataan yang sama dengan Musa 
.Jika demikian, berarti perkataan ini bersumber 
dari orang yang beriman kepada AU3h hari akhir, 
dari orang yang senantiasa takut terhadap siksa 
Allah «&. . Orang ini sedang memperingatkan 
orang lain agar tidak terkena adzab All3h as* . 
Inilah yang menyebabkan mereka berdebat. Namun 
sebagian dari ahli sihir itu segera menyadari bahaya 
yang mengancam barisan mereka, sehingga mereka 
berusaha mengembalikan kebersamaan mereka. 
Sehingga terjadilah apa yang terjadi, sebagaimana 
diceritakan oleh AlUih : 
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Maka mereka berbantah-bantahan tentang urusan 
mereka di antara mereka dan mereka merahasiakan 
percakapan (mereka). (QS. Thaha/20:62) 

Mereka terus berusaha mengembalikan 
kekuatan barisan mereka yang sudah kocar-kacir 
karena pengaruh dari ucapan atau peringatan yan 
disampaikan Musa . 

Mereka mencoba menghasut yamg lain agar 
beranggapan bahwa Musa seorang penyihir : 

>, V- 'f / > r ■ — ' * ' * 

0^ jtS o' o'-Xi_^ oi. 

Mereka berkata, "Sesungguhnya dua orang ini adalah 
benar-benar ahli sihir yang hendak mengusir kamu 
dari negeri kamu dengan sihirnya dan hendak 
melenyapkan kedudukan kamu yang utama. (QS. 
Thaha/20:63) 

Ungkapan para ahli sihir ini, ” Mereka hendak 
mengusir kamu dari negeri kamu " sama dengan 
perkataan Fir’aun yang diceritakan pada ayat ke- 
59. Argumen para penyihir itu sama dengan apa 
yang telah diucapkan Fir’aun dalam membantah 
kebenaran yang dibawa oleh Musa . Ada 

kemungkinan, mereka memang diajari alasan yang 
sama lalu mereka menjiplak atau secara tidak 
sengaja keluar dari lisan mereka syubhat yang 
sama. Hanya saja, para penyihir menambahkan 
syubhat yang lain yaitu : 

V’V r" 



^ \' l'" T" 

Joj 



dan hendak melenyapkan kedudukan kamu yang 
utama. (QS.Thaha/20:63) 

Disini terdapat pelajaran penting yaitu ahlul 
bathil (para pelaku kesesatan) selalu mengatakan 
bahwa jalan merekalah yang paling baik dan 
agama merekalah yang paling benar. Belum pernah 
ada dalam sejarah, pelaku kebathilan mengaku 
bahwa dia sedang menyeru kepada kebathilan, 
termasuk dalam kisah Musa versus penyihir 

ini. Kemudian perkataan mereka selanjutkan 
diceritakan oleh Allah m : 

O'* [jLyO> ^ 



maka mereka berkata: maka kumpulkanlah segala 
tipu daya (sihir) kalian, kemudian datanglah dengan 
berbaris, dan sungguh beruntung orang yang menang 
pada hari ini". (QS. Thaha/20:64) 

Mereka menyerukan para penyihir yang lain agar 
bersatu, bahu membahu menghadapi Musa . 

Kemudian, coba kita perhatikan penggalan 
perkataan mereka, " dan sungguh beruntung orang 
yang menang pada hari ini". Artinya, semua penyihir 
itu mengira bahwa mereka akan akan beruntung 
dan bisa meraih berbagai kebaikan dengan sihir 
mereka, akan tetapi kenyataannya berbeda. 

AllSh as* berfirman : 

<>• oj' Oyo o' tyj o' 'o' ® 

Mereka berkata: "Hai Musa (pilihlah), apakah kamu 
yang melemparkan (dahulu) atau kamikah orang yang 
mula-mula melemparkan?" (QS. Thaha/20:65) 

Menjawab tantangan ini, AllSh mengilhamkan 
kepada Nabi-Nya agar mempersilahkan mereka 
terlebih dahulu. AUih berfirman : 



O? Sh 'H* S. 






Musa berkata, "Silahkan kamu sekalian melemparkan". 
Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, 
terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap 

cepat, lantaran sihir mereka. (QS.Thaha/20:66) 

# 

Maksudnya, Musa dan para hadirin seakan melihat 
tongkat dan tali-tali para penyihir itu merayap 
seperti ular di sekitar tempat perseteruan itu. Ini 
menunjukkan bahwa sihir yang mereka praktikkan 
dalam pertemuan itu adalah sihir faW?y/7,dimana para 
penonton seakan diberi gambaran sesuatu yang tidak 
sesuai kenyataan. Seakan ular merayap memenuhi 
lapangan itu tapi sebenarnya tongkat dan tali. Akibat 
dari pemandangan itu, rasa takut mulai menyelinap 
di hati orang yang melihatnya termasuk Musaji§Sgp. 
AllSh 53 * berfirman : 
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Maka Musa merasa takut dalam hatinya 
(QS. Thaha/20:67) 

Rasa takut seperti ini, dinamakan oleh para 
Ulama dengan al-khauf ath thabi’iy, yaitu rasa takut 
yang merupakan tabiat setiap manusia, seperti takut 
terhadap binatang buas, ular atau musuh. Rasa takut 
seperti ini tidak mempengaruhi keimanan seorang 
Mukmin. 

Kemudian Aliah berfirman kepada Musa 

: 









"jangan takut! Sungguh engkaulah yang unggul 
(menang)" (QS.Thaha/20:68) 

Janganlah engkau merasa takut dan khawatir 
dengan pemandangan yang mereka pertontonkan. 
Nabi Musa bertawakkal kepada Aliah 

sa* , dengan penuh keimanan. Lalu Musa 
melemparkan tongkat yang ada di tangannya sebagai 
diperintahkan oleh Aliah 9® . 














$ 



> 







Dan lemparkanlah apa yang ada ditangan kananmu, 
niscaya ia akan menelan apa yang mereka perbuat. 
"Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah 
tipu daya tukang sihir (belaka), dan tidak akan 
menang tukang sihir itu, dari mana saja ia datang". 
(QS. Thaha/20:69) 

Tongkat yang dilemparkan oleh Nabi Musa 
berubah menjadi ular yang besar dan menelan ular- 
ular hasil sihir mereka. Ini adalah tanda kebesaran 
Aliah m , yang mana tongkat Nabi Musa 
dapat berubah menjadi ular dan mampu menelan tali 
dan tongkat milik para penyihir yang terlihat oleh 
pandangan manusia seolah-olah ular yang hidup. Ini 
jelas sangat berbeda dengan sihir yang dilakukan 
oleh para penyihir itu, dimana tongkat Nabi Musa 
benar-benar berubah ular dan menelan semua 
tali serta tongkat para penyihir itu. Dan sesungguhnya 
Allah Maha kuasa atas segala sesuatu. Kemudian 
setelah semuanya habis tertelan, tongkat itu kembali 



ke wujud semula di tangan Nabi Musa . 

Subhanallah, kemanakah menghilangnya tali-tali dan 
tongkat para penyihir itu ? Wallahu a’lam. Ini adalah 
kekuasaan Allah m yang menguatkan kebenaran 
yang dibawa oleh Nabi Musa Sjjsp . 

Pada kesempatan ini juga, saya ingin 
mengingatkan pada sebuah faidah yang sangat 
penting yaitu dalam ayat tersebut terdapat dukungan 
kepada orang yang mengikuti jalannya para Nabi 
dalam mendakwahkan tauhid dan memperingatkan 
manusia dari kesyirikan dan perbuatan bathil lainnya, 
termasuk sihir. Orang yang seperti ini, pasti selalu 
mendapatkan pertolongan dari Aliah ass . Ini adalah 
janji AllSh m : 







A \j GLy 61 

o^j) j I Lj-AJ' 



Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul kami dan 
orang-orang .yang beriman dalam kehidupan dunia 
dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari Kiamat). 
(QS. Ghafir/40:51) 



/ > •< .'.'f' 

\jl>- w-idj 

"Dan merupakan keharusan bagi kami untuk menolong 
orang-orang yang beriman. (QS. Ar-R0m/30:47) 
Sebagaimana Alllh ass memberikan dorongan 
dan dukungan kepada Musa dalam kisah di 

atas, maka Aliah as* juga akan menolong dan 
mendukung orang-orang yang menempuh jalannya 
para nabi dalam mendakwahkan tauhid dan 
memperingatkan manusia dari perbuatan syirik. 









% 



d )" 4 J 



Katakanlah, "ini adalah jalanku, menyeru kepada 
Alldh denagn bukti; aku dan orang-oarng yang 
mengikutiku" (QS. Yusuf/12:108) 

Oleh karena itu, dalam ayat yang lain, 
saat menyebutkan kisah yang sama, Aliah 
m menyebutkan perkataan Nabi Musa yang 
menyatakan bahwa sihir yang dibawa oleh para 
penyihir itu akan diperlihatkan ketidakbenarannya 
oleh Aliah 9oS .Aliah berfirman: 
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Maka setelah mereka lemparkan, Musa berkata, "Apa 
yang kamu lakukan itu, Itulah yang sihir, Sesungguhnya 
Alldh akan menampakkan ketidak benarannya" 
Sesungguhnya Alldh tidak akan membiarkan terus 
berlangsungnya pekerjaan orang-yang membuat 
kerusakan. (QS.Yunus/10:81) 

Berdasarkan ayat ini, bisa disimpulkan bahwa 
para penyihir itu adalah orang-orang yang 
berbuat kerusakan di bumi Alldh dan Alldh 

«s tidak memperbaiki perbuatan orang-orang 
yang melakukan kerusakan. Sebaliknya, Alldh m 
akan menolong, mendukung dan memberikan 
kemapanan dan keteguhan kepada orang-orang 
yang melakukan perbaikan. Inilah salah satu faidah 
penting dari ayat di atas bagi orang-orang yang 
menempuh jalannya para nabi. 

BAGAIMANA SIHIR TERLAKSANA ? 

Al-Qur’an telah menunjukkan bahwa 
sesungguhnya perbuatan sihir yang dilakukan oleh 
tukang sihir tidak akan bisa terlaksana kecuali 
dengan melakukan kekufuran dan kesyirikan 
kepada Alldh ss* . Para tukang sihir tidak akan 
mungkin mampu melakukan sihir dan sihir tidak 
akan berpengaruh kecuali dengan melakukan dua 
tahapan langkah kekufuran. Langkah pertama, yaitu 
mencampakkan al-Qur'an. Oleh karena itu, setiap 
orang yang hendak memasuki dunia sihir, maka dia 
diminta untuk menghinakan al-Qur'an. Semakin 
berani dia menghinakan al-Qur’an, maka kekuatan 
sihir akan semakin hebat. 

Langkah kedua adalah mengikuti seruan setan 
yang menyerukan kekufuran. 

Sebagian ahli ilmu menyebutkan bahwa 
susunan ayat al-Quran dalam surat al-Baqarah ayat 
101-103 menunjukkan kekufuran para penyihir 
terhadap Allah ss yang ditinjau dari tujuh sisi. 

1. Mencampakkan Kitab Allah && .sebagaimana 

Firman-Nya : 



{\jj 



sebagian dari orang-orang yang diberi Kitab 
(Taurat) melemparkan Kitab Alldh itu ke belakang 
(punggung)" (QS. Al-Baqarah/2:101) 

Dan telah maklum bahwa meninggalkan, 
mencampakkan atau menolak al-Quran adalah 
sebentuk kekufuran. 

2. Mengikuti setan, sebagaimana firman-Nya : 

^5» 

j 

Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh 
setan-setan pada masa kerajaan Sulaiman". 
(QS.Al-Baqarah/2: 102) 

Mengikuti setan maksucfnya adalah mengikuti 
seruan setan untuk melakukan berbagai 
perbuatan syirik, padahal dalam salah satu do’a 
yang diajarkan oleh RasOlulldh : 

Aku berlindung kepada-Mu dari setan dan 
kesyirikan yahg diserukan oleh setan. 

3. Alldh m menjelaskan bahwa Nabi Sulaiman 

bersih dari tuduhan yang dilontarkan 
para penyihir yang menyatakan bahwa Nabi 
Sulaiman melakukan sihir. Alldh berfirman: 












u; 



Sulaiman tidak kafir tetapi setan-setan itulah 
yang kafir. (QS. Al-Baqarah/2: 102) 

Dengan ini, Alldh m menyatakan bersihnya 
Sulaiman dari perbuatan sihir. Ini sekaligus 
menunjukkan bahwa mempelajari dan 
mempraktikkan sihir termasuk kekufuran, 
karena Alldh menyatakan bersihnya 

Sulaiman dari sihir dengan firman-Nya, 

yang artinya, "Sulaiman tidak kafir akan tetapi 
setan-setan itulah yang kafir." 

4. Firman Alldh m : 









U 
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tetapi setan-setan itulah yang kafir, mereka 
mengajarkan sihir kepada manusia. 
(QS.Al-Baqarah/2: 102) 

Dalam ayat ini, Aliah m menyebutkan 
kekufuran setan itu diiringi dengan penjelasan 
tentang perbuatan setan yang mengajarkan 
sihir kepada manusia. 

5. Kisah Harut dan Marut, dua malaikat utusan 
Allcih m untuk menguji manusia. AllSh m 
berfirman : 



> . 't» A'" ^ Z' > * |^|/> I// 
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Padahal keduanya tidak mengajarkan (sihir) 
kepada seseorang sebelum mengatakan , 
" 'sesungguhnya kami hanyalah cobaan (bagimu), 
oleh sebab itu janganlah kafir. 
(QS.Al-Baqarah/2:102)- 

6. Firman Allah tentang orang-orang yang 
mempelajari sihir : 




dan sungguh mereka sudah tahu, barangsiapa 
membeli (menggunakan sihir) itu, niscaya tidak 
akan mendapat keuntungan di akhirat ” 
(QS.Al-Baqarah/2:102) 

Dan orang-orang yang tidak beruntung di akhirat 
adalah oarang-orang yang kafir terhadap Allah . 

7. Firman AllSh r 



t*- '.u -t'' 
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Dan jika mereka beriman dan bertakwa, pahala 
dari Allah pasti lebih baik, sekiranya mereka tahu. 
(QS.Al-Baqarah/2:103) 

Inilah tujuh sisi yang menunjukkan kufurnya 
para penyihir. 



FAIDAH AYAT 

Akhirnya, pembahasan ini kami akhiri dengan 
menyebutkan beberapa faidah yang bisa dipetik 
dari firman Allah s& 




“ Dan tidak akan beruntung seorang penyihir dari 
mana pun ia datang" L {Q_S. Thaha/20:69). 

Kami sebutkan dalam bentuk point-point penting 
tanpa penjelasan rinci, karena khawatir terlalu lama. 
Faidah-faidah tersebut adalah : 




1. Penyihir itu tidak akan pernah beruntung, 
sebagaimana dijelaskan oleh AllSh m 
Perlu diketahui, kata "al-faldh", sebagaimana 
disebutkan oleh para Ulama, adalah sebuah 
kalimat yang maknanya paling luas, mencakup 
seluruh kebaikan dunia dan akhirat. Sehingga 
dengan dinafikannya al-faldh dari penyihir, 
berarti penafian semua kebaikan dari para 
penyihir. Akhirnya, penyihir hanya akan ditimpa 
kesedihan, kesengsaraan dan kerugian di dunia 
dan akhirat. 



2. Sihir itu bermacam-macam tidak hanya satu 
bentuk, satu aliran atau pun metode. Dalam 
ayat ini, Allah «* menegaskan bahwa penyihir 
itu tidak akan pernah beruntung darimanapun 
dia , atau dengan metode apapun juga. Hasil 
akhirnya, dia tidak akan beruntung di dunia 
maupun di akhirat secara mutlak. 

3. Allah 9 s* telah memberitahukan bahwa 
penyihir tidak akan pernah beruntung, lalu 
bagaimana dengan ' orang yang datang 
kepadanya untuk meminta keberuntungan, i 
kebaikan atau kemaslahatan, bantuan dengan 
perbuatan sihirnya ?? Tentu dia lebih pantas 
untuk tidak mendapatkan kebaikan dan 
keberuntungan di dunia dan akhirat. 



4. Ayat tersebut di atas menjelaskan bathilnya 
an-nusyrah yaitu menolak atau mengobati sihir 
dengan sihir yang serupa. Dalam sebuah hadits * 
Rasulullah ai pernah ditanya tentang hal 
tersebut, kemudian beliau menjawab : 
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Itu termasuk perbuatan setan. 

Jadi melawan atau menangkal sihir dengan 
sihir tidak diperbolehkan dalam Islam. 
Seorang Muslim tidak dibenarkan untuk 
datang kepada tukang sihir, meskipun hanya 
untuk meminta pengobatan dari sihir yang 
menimpanya dengan sihir lainnya. Kesimpulan 
ini diambil berdasarkan ayat tersebut di atas, 
yang menyatakan bahwa penyihir tidak akan 
pernah beruntung dan tidak mungkin orang 
lain mendapatkan kebaikan apapun darinya, 
meskipun hanya sekedar menangkal sihir 
dengan sihir. 

5 . Orang yang datang kepada penyihir kendati 
tujuannya adalah untuk mengobati sihir yang 
menimpanya, ia tidak akan mendapatkan 
kebaikan di dunia dan akhirat. Sebaliknya, dia 
akan tertimpa kerugian dan kesengsaraan 
yang menimpa penyihir. Karena penyihir, ketika 
didatangi oleh seseorang meskipun tujuannya 
hanya untuk menangkal atau menghilangkan 
sihir yang menimpanya, maka dia tidak akan 
bisa mengobatinya kecuali dengan melakukan 
ritual pendekatan kepada setan. Akibatnya, bisa 
jadi orang yang datang hanya meminta bantuan 
pengobatan yang ringan, namun akhirnya 
terjerumus dalam musibah besar, yaitu kufur 
kepada Allah m , syirik serta bergantung 
kepada setan. 

6 . Ayat ini, jika difahami dengan baik, akan 
menguatkan rasa tawakkal seseorang yang ada 
dalam hatinya dan keimanannya kepada Aliah 

, karena Allah 90 telah memberitakan 
bahwa penyihir itu tidak akan pernah beruntung. 
Juga dalam ayat lain : 



Mereka tidak akan dapat mencelakakan seseorang 
dengan sihirnya kecuali dengan izin Alldh 
(QS.Al-Baqarah/ 2 : 102 ) 

Dengan demikian, hati seorang mukmin tidak 
akan menoleh kepada para ahli sihir juga para 
pendukung mereka lantaran takut kepada 



mereka. Dia akan menguatkan rasa tawakkal 
dan keimanan kepada AUSh 90 , karena dia 
tahu betul bahwa tidak mungkin ada yang bisa 
mencelakakannya kecuali dengan ijin dari Allah 
90 . Maka dengan ayat ini tawakkal seorang 
mukmin kepada Allah akan semakin kuat 
karena AU 3 h adalah tempat kembali, tempat 
bergantung, tempat bertawakkal dan tempat 
meminta pertolongan. 

«i 

7 . Bahwasanya • keberuntungan, kebaikan dan 
kemenangan itu hanya buat orang-orang yang 
beriman, bukan bagi penyihir. Karena Alllh 
80 telah- menjelaskan, saat para penyihir 
mengatakan dengan penuh percaya diri : 

' y rr 
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Dan sungguh beruntung orang yang menang 
pada hari ini. (QS.Thaha/ 20 : 64 ) 

Namun, kenyataan berkata lain, AllSh 30 tidak 
memberikan kemenangan kepada mereka dan 
memberikannya kepada Musa . Oleh 

karena itu, Allcih 90 menegaskan bahwa 
penyihir itu tidak akan pernah beruntung 
darimanapun dia datang. Penegasan ini diawali 
dengan perintah Allah 90 kepada Nabi 
Musa untuk melemparkan tongkatnya 

sehingga dengan idzin-Nya tongkat berubah 
menjadi ular yang menelan tali dan tongkat 
milik para penyihir yang telah dikhayalkan 
seakan-akan ular-ular yang berjalan dengan 
sebab sihir. 

8 . Hukum yang telah dijelaskan oleh AllSh 90 

tentang para penyihir dalam ayat ini adalah 
hukum umum yang mencakup seluruh penyihir 
di segenap zaman dan waktu, dari dahulu 
hingga akhir zaman. Kesimpulan ini, kita 
ambil berdasarakan metode al-Quran dalam 
menjelaskan suatu hukum yang umum. Ya, 
memang peristiwa Nabi Musa ini terkait 

dengan para penyihir tertentu dan pada zaman 
tertentu, tapi perhatikan firman AllSh 30 ini : 








Z' 



Dan lemparkanlah apa yang ada ditangan 
kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang 
mereka perbuat. " Sesungguhnya apa yang mereka 
perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka), 
dan tidak akan menang tukang sihir itu, dari mana 
saja ia datang". (QS.Tha ha/2 0:69) 

Dalam redaksi ayat ini, AlUih m tidak 
mengatakan, "Mereka tidak akan menang.” 
Tapi Aliah m berfirman, yang artinya, "Tidak 
akan menang tukang sihir itu dari mana saja dia 
datang" 

Metode al-Qur’an, jika hendak menetapkan 
suatu hukum yang tidak dikhususkan untuk 
kaum tertentu, yang sedang dibantah 
keburukannya, atau dengan kata lain, bersifat 
umum mencakup itu dan orang yang memiliki 
keburukan yang sama, maka hukum yang 
disebutkan itu akan ditetapkan dengan sifat 
umum. Sebagaimana dalam ayat ini : 





dan tidak akan menang penyihir, dari mana pun ia 
datang 

kata as-sahir dalam ayat di atas artinya semua 
penyihir, karena alif lam yang ada dalam kata 
tersebut adalah alif lam jinsiyah. 



9. Ayat ini juga menunjukkan pentingnya 
mempelajari sirah para Nabi . Karena 

sirah (sejarah perjalanan hidup) mereka sarat 
dengan pelajaran berharga bagi seorang 
Muslim. Juga bisa memperkuat keimanannya, 
memperteguh hatinya dan memperkuat 
hubungannya dengan AllSh m . Sehingga ia 
akan senantiasa bertawakkal, menggantungkan 
segala urusannya dan kembali kepada Allah 
. Barangsiapa yang membaca dan menela’ah 
kisah ini dan kisah lain yang semisal yang 
disebutkan oleh Allah m dalam al-Quran, 
maka ia akan mendapatkan manfaat yang 
banyak. Allah m berfirman: 



> * ^ \ \ ^ 



Dan sungguh dalam kisah mereka (para nabi) 
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang berakal. 
(QS. Yusuf/1 2:1 11) 




10. Dalam ayat ini terdapat penguat bagi 
firman AllSh as? dalam ayat yang lain (Ath- 
Thalaq/65: 3): 

E »»-' -tf f V' ’fcC' " 
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"dan barangsiapa bertawakkal kepada Allah , 
niscaya Alldh akan mencukupkan (keperluan)nya’. 

Dan firmanNya, 






Bukankah Alldh mencukupkan hambaNya. 
(QS. Az-Zumar/39:36) 



Dalam kisah di atas, Musa berhadapan 

kelompok besar ahli sihir, yang jumlahnya 
mendekati angka 30.000, sebagaimana 
disebutkan para Ulama ahli tafsir. Mereka 
bersatu padu dengan sihir untuk menghadapi 
Musa , namun semua tipu daya yang 

mereka- lakukan dalam pertarungan itu 
dihancurkan oleh Allah m . Hasil akhirnya 
adalah kekalahan dan kerugian menjadi 
bagian para penyihir sementara Musa 
meraih kemenangan dengan keimanannya 
kepada Allah m . 



PENUTUP 

Kita memohon kepada AllSh as pemilik Arsy 
yang agung dengan segenap Nama-nama-Nya yang 
terindah dan Sifat-sifat- Nya yang tertinggi, semoga 
Allekh m membimbing kita kepada perkataan 
yang baik dan amal shaleh. Dan semoga AllSh a# 
memperbaiki segala urusan kita dan semoga Aliah 
tidak menyerahkan urusan kita kepada diri kita 
sendiri, meski sekejap mata. 

Semoga shalawat dan salam senantiasa 
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad shallallahu 
’alaihi wasallam. D 




Majalah As-Sunnah Edisi 05/Thn XVII/Syawwal 1434H/September 2013M 



J 




(I#2 liajl liiJl j 



Dari Abu Hurairah 4ic dari Nabi jgg , beliau bersabda, “Sesungguhnya agama 
ini mudah. Tidak ada seorang pun yang mempersulit agama melainkan dia akan 
dikalahkannya. Maka luruslah dalam beramal, dekatilah (tingkat kesempurnaan), dan 
bergembiralah, dan mintalah pertolongan kepada Allah pada pagi, sore, dan akhir 
malam: Pada lafazh lain disebutkan, “...Berlaku sederhanalah (tidak berlebihan), berlaku 
sederhanalah, niscaya kalian akan sampai (pada tujuan).” 



TAKHRIJ HADITS 

Hadits ini shahih . Diriwayatkan oleh 

❖ Al-Bukhari (no. 39 dan 6463), 

❖ An-NasS-i (VIII/122), 

❖ Al-Baihaqi (111/18). 

KOSAKATA HADITS 

❖ sSlii Sli : Yaitu menguatkan. 

Maksudnya, tidaklah seseorang mempersulit 
diri dalam melaksanakan tugas-tugas 
keagamaan dan menjauhi kemudahannya, 
melainkan ia akan segera terkalahkan, artinya 
dia tidak akan mampu melakukannya dan akan 
terputus darinya. 

❖ : Luruslah dalam beramal. Maksudnya, 
berpegang teguhlah pada kebenaran tanpa 
berlebih-lebihan dan tanpa meremehkan. Ahli 



bahasa berkata, "Makna adalah bersikap 
sederhana dalam beramal." llllji juga 
bermakna benar dalam berkata dan berbuat. 

❖ 'y.ju : Dekatilah kesempurnaan. Yaitu, jika 
kamu tidak mampu melakukan sesuatu dengan 
sempurna, maka lakukanlah hingga mendekati 
titik kesempurnaan. 

ij^Jl : Bergembiralah. Yakni bergembiralah 
dengan pahala amalan yang dilakukan secara 
berkesinambungan, meskipun sedikit. 

❖ ejJdJl : Menurut bahasa artinya berjalan di 
pagi hari. Al-Jauhari berkata, "Kata al-ghadwatu 
artinya waktu antara shalat Shubuh hingga 
terbit matahari." 

• «tT 

❖ : Melakukan perjalanan setelah 
matahari tergelincir. 

Qm\: Melakukan perjalanan di akhir malam. 
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❖ Jukili : Dibaca manshub pada huruf dai. 
Ungkapan ini merupakan anjuran, yaitu 
anjuran agar kita mengambil perkara yang 
pertengahan. 1 

SYARAH HADITS 

Agama itu mudah. Artinya, agama Islam ini 
memiliki banyak kemudahan. Atau Islam itu 
adalah agama yang mudah bila dibandingkan 
dengan agama-agama sebelumnya. Sebab, 
Allah m telah mengangkat dari umat ini 
beban yang dahulu dipikulkan kepada umat- 
umat sebelumnya. Sebagai contoh, taubat 
umatterdahulu adalah dengan mengorbankan 
jiwa, sedangkan taubat umat ini cukup 
dengan menghentikan perbuatan, bertekad 
untuk tidak mengulanginya dan menyesali 
perbuatan tersebut. 2 

Ibnul-Munayyir berkata, "Hadits ini 

termasuk salah satu mukjizat Nabi |g . Kita 
semua dapat menyaksikan bahwa setiap orang 
yang melampaui batas dalam agama, niscaya 
dia akan terputus dari amalnya. Ini tidak berarti 
dilarang mengejar ibadah yang lebih sempurna, 
sebab itu termasuk perkara yang terpuji. Namun, 
yang dilarang di sini adalah sikap memfokuskan 
diri hanya dalam satu macam ibadah saja 
sehingga mengakibatkan kejemuan, atau 
berlebih-lebihan dalam mengerjakan amalan 
sunnah yang pada akhirnya akan mengakibatkan 
perkara yang lebih utama terbengkalai. Atau 
bahkan sampai mengulur-ulur kewajiban hingga 
keluar waktunya. Seperti orang yang shalat 
tahajjud semalam suntuk, lalu tidur di akhir 
malam sehingga ia terluput dari shalat Shubuh 
berjama'ah, atau keluar dari waktu yang utama 
bagi pelaksanaan shalat Shubuh, atau bahkan 
sampai terbit matahari sehingga keluar dari batas 
akhir waktunya." 3 

Alangkah agungnya hadits ini ! Alangkah 

1 Fat-hul-Bari (1/94-95), Ibnu Hajar al-'Asqalani dan Syarh Sunan an- 
Na 507(37/366-368). 

2 Fat-hul-Bdri (1/94). 

5 Fat-hul Bdri (\/94). 



luas cakupan maknanya yang meliputi semua 
kebaikan, wasiat-wasiat yang bermanfaat, dan 
pokok-pokok ajaran yang lengkap. Nabi % 
telah meletakkan di awal hadits ini asas yang 
agung tersebut. Beliau ^ bersabda, "Sungguh, 
agama ini mudah." Yaitu mudah dan tidak rumit 
pada aqidahnya, akhlaknya, amalannya, serta 
pada amalan-amalan yang harus dikerjakan dan 
perkara-perkara yang harus ditinggalkan. 

Sabda Nabi : 



i 









jl 



Sesungguhnya agama ini mudah 

Maksudnya bahwa agama yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad |j| adalah agama yang mudah. 



Allah m berfirman: 






. ..Allah menghendaki kemudahan bagi kamu, dan 
tidak menghendaki kesukaran bagimu... (QS al- 
Baqarah/2:i85). 



Allah m juga berfirman: 









. . . Allah m tidak ingin menyulitkan kamu. . 
(QS al-Ma-idah/s:6). 



Allah a® berfirman: 




...dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu 
dalam agama. . . (QS al-Hajj/22:78). 



Nabi sg bersabda: 
6 j~l' Jf 



jf- 



Sesungguhnya sebaik-baik agama kalian adalah 
yang paling mudah, sesungguhnya sebaik-baik 
agama kalian adalah yang paling mudah. 4 



4 Hasan. HR Ahmad (111/479), dari al-'Arabiy. Imam al- 
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Semua ajaran Islam itu mudah, baik dalam 
masalah aqidah, ibadah, akhlak, mu'dmalah, dan 
lainnya. Karena dasar aqidah yang kembali kepada 
iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab- 
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan taqdir 
yang baik maupun buruk, merupakan aqidah 
yang benar. Aqidah yang dapat menenteramkan 
hati, mengantar orang yang meyakininya menuju 
tujuan yang paling mulia dan tuntutan yang 
paling utama. 

Sementara akhlak-akhlaknya dan amalan- 
amalannya merupakan akhlak yang paling 
sempurna dan amalan terbaik. Dengannya 
kebaikan agama, dunia dan akhirat, bisa diraih. 
Dan jika luput, maka luputlah kebaikan itu 
semuanya. Semuanya mudah dan sederhana. 
Setiap mukallaf (orang yang dibebani perintah 
syari'ar pent ) akan merasa bahwa dia mampu 
melakukan hal itu tanpa ada kesulitan yang 
melampaui kemampuannya. 

Syariat Islam juga mudah, misalnya shalat 
lima waktu. Shalat itu, terulang-ulang sehari 
semalam sebanyak lima kali pada waktu- 
waktu yang cocok dan sesuai. Kemudahan 
ini, disempurnakan lagi oleh Dzat Yang Maha 
Lembut lagi Maha Mengetahui yaitu Allah 
dengan mewajibkan shalat berjama'ah bagi 
laki-laki. Karena berkumpul dalam melaksanakan 
suatu ibadah termasuk penyemangat dan bisa 
mendatangkan kemudahan. Ditambah lagi, Allah 
m telah menetapkan berbagai ganjaran bagi 
yang melakukannya seperti kebaikan agama, 
keshalihan iman, serta pahala dan ganjaran dari 
Allah m . . Oleh karena itu, seorang Mukmin harus 
bersyukur dan memuji Allah m karena telah 
mewajibkan shalat atas hamba-Nya. 

Allah m berfirman : 




Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat 



Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad. Rawi-rawinya 
shahi&iMajma'uz Zawd id, 1/61). Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, 
"Dikeluarkan oleh Ahmad dengan sanad yang shaft/fi* (Fat-hul- 
Bdri, 1/94). 




dan rukuklah beserta orang yang rukuk. (QS al- 
Baqarah/2:43). 

Syariat zakat juga mudah dan ringan. Karena 
zakat tidak diwajibkan atas orang miskin yang 
tidak memiliki harta yang mencapai nishab. Zakat 
hanya diwajibkan atas orang-orang kaya (bila 
sudah mencapai nishab dan haul). Sebagaimana 
sabda Nabi jg kepada Mu'adz bin Jabal <£& : 



t'.' , . »>• !fT 

-Li «Uii o’ — 



... Maka sampaikanlah kepada mereka bahwa 
Allah m mewajibkan kepada mereka zakat yang 
diambil dari orang-orang kaya di antara mereka 
untuk diberikan kepada orang-orang fakir . . . 5 



Di antara tujuan zakat adalah untuk 
menyempurnakan agama dan keislaman 
orang-orang yang mengeluarkan zakat, 
mengembangkan harta dan akhlak mereka, 
menolak kerusakan dari mereka dan harta 
benda mereka, membersihkan mereka dari 
kejelekan-kejelekan, menyantuni orang-orang 
yang membutuhkan, dan mewujudkan maslahat- 
maslahat mereka secara menyeluruh. Di samping 
itu juga, harta yang dikeluarkan untuk zakat 
itu hanya sebagian kecil atau nominalnya kecil 
bila dibandingkan dengan harta dan rizki yang 
diberikan Allah m untuk mereka. 



Allah berfirman : 






•>>' i' s S’ 





Ambillah zakat dari harta mereka, guna 
membersihkan dan menyucikan mereka, dan 
berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
Alldh && Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 
(QS at-Taubah/9:i03). 



5 Shahih. HR al-Bukhari (no. 4347) dan Muslim (no. 19 (29), at- 
Tirmidzi (no. 625), Abu Dawud (no. 1 584), dan an-Nasa'i (V/55). 
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mengadakan perjalanan ke sana... (QS Ali 
'lmran/3:97). 



Allah sm juga berfirman : . 




Dan apa yang kamu berikan berupa zakat 
yang kamu maksudkan untuk memperoleh 
keridaan Alldh, maka itulah orang-orang yang 
melipatgandakan (pahalanya). (QS ar-Rum/3o:39). 

Puasa juga ringan, karena yang diwajibkan 
hanya satu bulan dalam setahun. Kaum Muslim 
melakukannya secara bersama-sama. Aliah m. 
berfirman: 




Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan 
atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 
orang sebelum kamu agar kamu bertakwa. (QS al- 
Baqarah/2:i83). 



Barangsiapa ingin menambah, maka itu 
hanyalah sunnah. Rasulullah pernah ditanya 
oleh al-Aqra' bin Habis tentang berapa kali 

haji harus ditunaikan, apakah harus setiap tahun 
ataukah hanya cukup sekali seumur hidup? 
Maka beliau jg menjawab : 

*>' ^,-r • s' i' Hs 

ilj 6^>-lj oy» 

Haji itu (wajibnya) satu kali, barangsiapa yang 
ingin menambah, maka itu sunnah. 6 

Di dalam pelaksanaan ibadah haji itu terdapat 
manfaat yang sangat banyak, baik manfaat 
duniawi maupun manfaat ukhrawi. Allah sss 
berfirman : 






Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat 
bagi mereka... (QS al-Hajj/ 22 : 28 ). Yakni, manfaat 
dari segi keagamaan dan keduniaan. 



Saat berpuasa, mereka meninggalkan 
syahwat-syahwat mereka -seperti makan, 
minum, bersetubuh- pada siang hari, dan 
sebagai gantinya, Allcih as s memberikan 

anugerah dengan menyempurnakan agama dan 
keimanannya, memberikannya pahala yang besar 
dan berbagai kebaikan lainnya yang merupakan 
buah dari puasa. Dan ini semuanya menjadi sebab 
tercapainya derajat takwa. 

Juga haji, sungguh Allah ags tidak 
mewajibkannya kecuali atas orang yang mampu, 
dan itu pun hanya sekali seumur hidup. Allah m 
berfirman : 



^ ^ -J » v tf 'T' > ' 

y S? - 



S y S S S 






Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap 

Alldh m adalah melaksanakan ibadah haji ke 
Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu 



Begitu pula syariat-syariat Islam lainnya. 
Semuanya sangat mudah. AllSh berfirman : 






...Alldh m menghendaki kemudahan bagi kamu, 

dan tidak menghendaki kesukaran bagimu 

(QS al-Baqarah/ 2 :i 85 ). 

Meski sudah mudah, bila seorang hamba 
mendapatkan halangan berupa sakit, safar, atau 
yang lainnya, maka diberikan lagi sejumlah 
kemudahan lainnya, berupa pengguguran 
sebagian kewajiban atau sebagian sifat serta 
bentuknya, sebagaimana yang sudah diketahui 
bersama. Misalnya, shalat bagi orang yang sedang 
sakit. Jika tidak bisa berdiri, maka dilaksanakan 



6 Shahth. HR Abu Oawud (no. 1721), al-Hakim (11/441), an- 
Nasa'i (V/111), dan Ibnu Majah (no. 2886), dan Ahmad (1/352). 
Lafazh ini milik Abu Dawud. Hadits ini dishahthkan oleh Syaikh 
al-AIbdni dalam Shahtb. Sunan Abl Dawud (\// 405, no. 1514). 
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dengan cara duduk; Jika tidak, bisa duduk, maka 
dengan berbaring. 

Kemudian, jika seorang hamba 

memperhatikan amal-amal yang disyariatkan 
kepadanya dalam sehari semalam, baik yang 
wajib maupun sunnah, seperti shalat, puasa, 
sedekah, dan lain sebagainya, lalu dia ingin 
mengikuti Rasulullah, Muhammad jg , dalam 
pelaksanaannya, maka dia akan dapati semua 
amalan itu mudah, tidak berat serta tidak 
menghalanginya dari usaha untuk mewujudkan 
kemaslahatan dunianya. Bahkan sangat 
memungkinkan baginya untuk menunaikan 
semua hak-hak, seperti hak Allah, hak jiwanya, 
hak keluarga dan hak sahabat dan hak-hak orang 
yang berkenaan dengan dirinya. Semua itu bisa 
dilakukan dengan ringan dan mudah. 



Sabda Nabi 



^ Sii* 'rfj 



Tidak ada seorang pun yang mempersulit 
agama melainkan akan dikalahkannya 

Yakni barangsiapa mempersulit dirinya, tidak 
merasa cukup dengan apa yang dilakukan oleh 
Nabi jg , dan tidak pula merasa cukup dengan 
pengajaran beliau jg , bahkan berlebihan atau 
ekstrim dalam beragama, maka sungguh agama 
akan mengalahkannya. Sehingga, akhirnya ia 
tidak berdaya, berhenti, lelah, dan akhirnya ia 
meninggalkannya. Nabi jg bersabda: 



di*u elitis jjz &... 

ila ^ 

aJJu 



... Hendaklah kalian tetap memegang teguh 
petunjuk yang lurus (sederhana), hendaklah 
kalian tetap memegang teguh petunjuk yang lurus 
(sederhana), hendaklah kalian tetap memegang 
teguh petunjuk yang lurus (sederhana), sebab 
barang siapa yang mempersulit diri dalam (urusan) 



agama ini, maka agama akan mengalahkannya (ia 
akan menemukan kesulitan ). 7 

Sabda Nabi sg : 




Maka luruslah dalam beramal, dekatilah 
(tingkat kesempurnaan), dan bergembiralah 

Yakni Nabi sg mewasiatkan agar menempuh 
jalan lurus atau benar dan mendekatkan diri 
(menuju tingkat kesempurnaan), menguatkan 
jiwa dengan kabar gembira dan kebaikan 
serta tidak putus asa. At-tasdid (berlaku lurus) 
maksudnya mengucapkan perkataan yang 
benar, melakukan perbuatan yang benar serta 
menempuh jalan yang lurus. Jadi, dia harus benar 
dalam semua perkataan dan perbuatan ditinjau 
dari semua sisi. Apabila tidak bisa benar dari 
semua sisi r maka hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah m semaksimal mungkindanterusberusaha 
menyempurnakannya. Dan barangsiapa tidak 
mampu melakukan amal kebaikan seluruhnya, 
maka hendaklah dia mengerjakan amalan yang 
dia mampu. 



Sabda Nabi 



5^ Ji&J 



Dan mintalah pertolongan kepada Allah m 
pada pagi, sore, dan pada akhir malam 

Yakni ketiga waktu ini adalah waktu 
yang paling nyaman bagi para musafir untuk 
melakukan perjalanan duniawi. Sebagaimana 
tiga waktu itu sangat nyaman untuk melakukan 
perjalan duniawi, tiga waktu itu juga sangat 
nyaman dan tepat untuk melakukan perjalanan 
ukhrawi, untuk menempuh as-shirdtul mustaqim 
atau berjalan menuju Allah m . Saat seseorang 
mendorong dirinya dan menyibukkannya 
dengan kebaikan dan amal-amal shalih 
dengan ikhlas dan ittiba', serta sesuai dengan 



7 Shahih. HR Ahmad (IV/422 dan V/350), al-Hakim (1/312), dan 
lainnya dari Sahabat Buraidah al-Aslami. 
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waktunya -yakni, awal siang, akhir siang, sedikit 
dari waktu malam, khususnya di akhir malam, 
niscaya dia akan meraih kebaikan yang sempurna. 
Dia akan dapat meraih kebahagiaan, kesuksesan, 
keberuntungan, serta keselamatan dengan 
nyaman dan tenteram, tanpa menyampingkan 
keinginan-keinginan duniawi. 



Ini termasuk bukti terbesar yang 
menunjukkan kasih sayang Allah &*£ yang 
sangat luas terhadap para hamba-Nya dengan 
sebab agama Islam ini yang merupakan 
sumber kebahagiaan abadi. Karena Allah 
telah menetapkannya buat para hamba-Nya, 
menjelaskannya melalui lisan para Rasul- 
Nya, menjadikannya mudah dan gampang, 
memudahkannya dari segala sisi, mengasihani 
orang-orang yang beramal, dan memelihara 
mereka dari semua hambatan dan penghalang. 
Allah m mengutus Rasul-Nya sebagai rahmat, 
Allah berfirman : 




Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) 
melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh 
alam. (QS al-Anbiya'/2i:i07). 



Sabda Nabi 0 : 

liSii liaJi j... 

... berlaku sederhanalah (tidak berlebihan), 
berlaku sederhanalah, niscaya engkau akan 
sampai 

Yakni barangsiapa mengamalkan agama ini 
dengan berlebihan, dan tidak proporsional, maka 
dia akan menyesal dan mundur. Oleh karena itu, 
Nabi 0 memerintahkan dan menganjurkan 
agar berlaku sederhana. 

Kita berusaha melaksanakan syariat Islam 
yang mudah ini dengan sederhana, tidak 
berlebih-lebihan, sesuai dengan syariat Islam. 
Allah m berfirman : 



0 ... C 31 $ % 

Maka bertakwalah kalian kepada Alldh 
menurut kesanggupan kalian... (QS at- 
Taghabun/64:i6). 

Begitu pula sabda Nabi 0 : 

Ijjli y>i> 

Dan apabila aku perintahkan kamu dengan suatu 
perintah maka lakukanlah apa yang kamu mampu. 6 




Dan sabda Nabi 0 pada hadits lain: 






Permudahlah dan jangan persulit, berikanlah kabar 
gembira dan jangan membuat orang lari. 9 



Alasanlmam al-Bukhari $*£ mencantumkan 
hadits ini (agama Islam itu mudah) setelah hadits- 
hadits yang dicantumkan sebelumnya sangat 
jelas. Sebab hadits ini berisi anjuran untuk 
mengerjakan shalat tahajjud, puasa, dan jihad. 
Rasulullah 0 ingin menjelaskan bahwa yang 
paling utama adalah tidak memaksakan diri, 
karena akibatnya akan lemah, sehingga tidak 
mampu melanjutkan amal ibadah itu. Maka, 
hendaknya seseorang beramal semampunya dan 
mengikuti tahapan yang ada, supaya amalnya 
berkesinambungan dan tidak terputus di tengah 
jalan. 10 

Maka dari penjelasan di atas, dapat diambil 
beberapa kaidah: 

1. A^j Jp 

s' 

Kemudahan yang mencakup semua syariat 

Islam secara umum. 






8 Shahih. HR al-Bukhari (no. 7288) dan Muslim (no. 1 337), dari Abu 
Hurairah. 

9 Shahih. HR al-Bukhari (no. 69, 6125) dan Muslim (no. 1734 (8)), 
dan lainnya, dari Anas bin Malik. 

10 Fathul-Bdri ( 1 / 95 ). 
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2. cJ j jjjai Suf 

Kesulitan mendatangkan kemudahan saat 
kesulitan itu mendera. 

3 - o lyii 4I BI 

Apabila aku perintahkan kamu suatu perkara, 
maka lakukanlah semampumu. 

4 ^ii jif ki2 

j£Vl Jp 

X z' Z' 

Menyemangati orang-orang beramal, memberi 
kabar gembira bagi mereka dengan kebaikan 
dan pahala yang disiapkan atas amal-amal. 

Wasiat lengkap tentang cara berjalan menuju 
Allah m yang bisa menggantikan segala 
sesuatu namun tidak bisa digantikan oleh 
apapun." 



FAWA-ID 

1. Islam adalah agama yang penuh kemudahan 
dan berusaha menghilangkan segala bentuk 
kesulitan. 

2. Anjuran untuk lemah lembut dan sederhana 
dalam beramal. 

3. Meninggalkan sikap memberatkan diri dalam 
beramal, karena Allah m telah mewajibkan 
perkara-perkara ketaatan pada waktu-waktu 
tersendiri, sebagai bentuk kemudahan dan 
rahmat dari-Nya. 

4. Setiap orang yang berlebihan dalam agama 
akan terhenti di tengah jalan, karena 
berlebihan akan mengakibatkan kejenuhan 
dan kebosanan. 



11 Bahjatu QulQbil-Abrar(h\n\. 166-170), karya Syaikh 'Abdurrahman 
bin Nashiras-Sa'di. 






5. Amal yang dicintai oleh Allah m adalah yang 
kontinyu meskipun sedikit. 

6 . Sederhana dalam beribadah dan tidak 
berlebih-lebihan akan mengantarkan 
kepada keridhaan Allah m dan mendorong 
pelakunya untuk terus beribadah kepada-Nya. 

7. Perhatian tentang waktu-waktu untuk 
beramal, karena waktu pagi, sore, dan akhir 
malam merupakan waktu yang paling utama 
bagi para musafir. Dan waktu-waktu ini adalah 
waktu-waktu yang terbaik untuk melakukan 
amal shalih. 

8 . Pada hakikatnya, dunia adalah tempat 
persinggahan dan jalan menuju akhirat. Maka 
Nabi memperingatkan ummatnya agar 
mereka menggunakan dengan sebaik-baiknya 
waktu-waktu luang dan kosong mereka. 

9. Disunnahkannya mengambil keringanan 
dalam syari'at pada waktunya, karena 
mengambil sesuatu yang berat pada saat 
diberikan keringanan merupakan pebuatan 
yang berlebihan. 

10. Hadits ini sebagai mukjizat Rasulullah^®. 
Kita menyaksikan bahwa setiap orang 
yang melampaui batas dalam agama, pasti 
akan terputus amalnya dan tidak sanggup 
melakukannya, ff 



Maraji': 

1. Al-Qur'dnul-Karim. 

2. Kutubus-Sittah. 

3. Fathul Bari, Ibnu Hajar al-Asqalani, Cet. Darul- 
Fikr. 

4. Fathul Bari, Ibnu Rajab al-Hanbali. 

5. Musnad Imam Ahmad bin Hanbal. 

6 . Syarh Sunan an-Nasa'i, tahqiq Muhammad bin 
Syaikh al-'Allamah 'Ali bin Adam bin Musa al- 
Atyubi al-Wallawi, Cet. ke-2, Dar Aal-Barum. 

7. Bahjatu Qulubil-Abrar. 

8 . Syarh Riyadhish-Shalihin. 

9. Bahjatun-Nazhirin. 
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Disusun oleh : Ustadz Dr. Ali Musri Semjan Putra, MA 



P ara pembaca yang dirahmati AU3h m ! 
Semoga kita senantiasa diberi taufiq oleh 
Allah untuk mempelari dan mengamalkan 
agama yang kita cintai ini. Shalawat dan salam kita 
ucapkan untuk Nabi yang paling mulia, yaitu Nabi 
kita Muhammad .termasuk untuk keluarga dan 
para Sahabat beliau, serta orang-orang yang setia 
mengikuti ajaran beliau sampai akhir zaman. 

Para pembaca yang budiman! Berikut ini kita 
akan membahas tentang topik ilmu perdukunan 
dalam tinjauan Islam. Sisi-sisi pembahasan 
meliputi: 

❖ Hakikat dukun dan perdukunan. 

❖ Perdukunan dahulu dan sekarang. 

❖ Hukum pedukunan dalam Islam. 

❖ Cara menangkal perdukunan. 

Hal yang melatarbelakangi pembahasan ini 
antara lain adalah: 

Pertama, sebagian kaum Muslimin banyak 
terjebak dengan perdukunan, baik yang sakit 
maupun yang sehat, yang miskin maupun yang kaya, 
yang sukses maupun yang gagal, orang berpangkat 
maupun orang biasa, pejabat maupun rakyat jelata. 

Kedua, tersebarnya perdukunan berkedok 
Islami, yang menambah persoalan ini semakin 
runyam di tengah masyarakat. Betapa banyak orang 
tertipu dengan secarik surban yang bertonggok di 
kepala sang dukun, kemudian ditambah tasbih yang 
melingkat di leher atau yang dalam genggaman 
tangan. Sekedar bermodalkan surban dan tasbih, 
sang dukun menjadi kepercayaan sebagian 
masyarakat yang kurang ilmu dan iman. 

Ketiga, sangat sedikit kaum Muslimin yang 
mengetahui solusi cara menangkal perdukunan, 
alih-alih mereka melawan perdukunan dengan 
perdukunan pula. Maka dalam bahasan ini 



kita mencoba memberikan solusi syar'i dalam 
menangkal perdukunan tersebut. 

HAKIKAT DUKUN DAN PERDUKUNAN 

Ada beberapa istilah yang memiliki konotasi 
dengan perdukunan. Terkadang istilah tersebut 
dipakai untuk makna yang sama, namun sering kali 
dipakai dalam makna berbeda. Istilah tersebut ialah: 
kdhin (dukun), 'arrdf (peramal), rammal (tukang tenung), 
munajjim (ahli nujum), sdhir (ahli sihir) dan hipnotis. 

Pemakaian istilah tersebut dalam makna yang 
sama lantaran kesamannya dalam beberapa hal. 
Pertama, dari sisi pengakuan mengetahui hal- 
hal yang ghaib. Kedua, dalam sisi penerimaan 
info tentang hal yang ghaib tersebut dengan 
mempergunakan bantuan setan atau Jin. 

Adapun pengunaannya untuk makna yang 
berbeda, hal ini lebih ditentukan oleh asal kalimat 
tersebut secara etimologi, serta proses dan cara 
yang digunakan oleh si pelaku dalam praktek 
perdukunannya. Misalnya ada dengan cara mantra- 
mantra, atau dengan cara memakai alat bantu seperti 
huruf-huruf abjadiyah, melihat garis-garis yang ada 
pada telapak tangan, atau peredaran bintang, atau 
menulis dengan tongkat di pasir, dan sebagainya. 

Ada dua kalimat yang sangat dekat maknanya 
dari istilah-istilah yang sebutkan di atas, yaitu: 
kdhin (dukun) dan ‘arrdf (peramal). Berikut ini 
beberapa penjelasan ulama tentang makna dua 
kalimat tersebut. 

Pertama, makna kdhin. 

Syaikh ShSlib Fauzan hafizhdhullah 
menjelaskan, 1 kdhin (dukun) adalah orang yang 
mengaku mengetahui tentang hal-hal ghaib pada 



1 Lihat I'dnatut-Mustapd, Fauzan, hlm. (2/171). 
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